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WASITHIY YAH

[Majmunr Fataawaa (111/129-159)]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
(661 — 728 H)
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Salah seorang Qadhi Wasith meminta
Syaikhul Islam rahimahullaah agar beliau
menuliskan sebuah (kitab) ‘Aqidah yang bisa
dijadikan pegangan untuk dirinya dan keluarga-
nya. Maka beliau menjawab/menulis:

Dengan nama Allah yang maha pemurah
maha penyayang
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Segala puji bagi Allah yang telah mengutus
Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang

benar untuk dia tampakkan agama ini atas
seluruh agama yang ada, dan cukuplah Allah



menjadi saksi. Dan aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak untuk diibadahi selain
Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya -sebagai
pengakuan dan Tauhid kepada Allah-, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam
dicurahkan oleh Allah kepada beliau beserta
keluarganya, dan mudah-mudahan Allah mem-
berikan keselamatan dengan keselamatan yang
bertambabh.
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Amma Ba’du: Ini adalah ‘Aqidah golongan
selamat yang ditolong (oleh Allah) sampai Hari
Kiamat -Ahlus Sunnah Wal Jama’ah-; yaitu:
Beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan kebangkit-
an setelah kematian, serta iman kepada takdir
yang baik dan yang buruk.
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Dan termasuk iman kepada Allah: Beriman
kepada sifat-sifat-Nya; sebagaimana yang Dia
sifatkan dalam kitab-Nya, dan disifatkan oleh
Rasul-Nya Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, tanpa  Tahriif = (menyelewengkan
lafazh/makna) dan tanpa 7Ta 'thiil (mengingkari),
serta tanpa Takyiif (menanyakan bagaiamana)
dan tanpa Tamtsiil (menyerupakan dengan
makhluk-Nya). Dan mengimani bahwa Allah:
“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan
Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha
Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11)
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Mereka (Ahlus Sunnah) tidak menafikan dari
Allah: sifat-sifat-Nya yang Dia tetapkan untuk
diri-Nya, dan tidak menyelewengkan firman
(Allah) dari lafazh/makna aslinya, serta tidak
membuat ilhaad (menyalahartikan) nama-nama
Allah dan ayt-ayat-Nya. Mereka tidak
menanyakan bagaimana bentuknya, serta tidak
menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat
makhluk-Nya; karena tidak ada yang sama
dengan-Nya, tidak ada yang setara dengan-Nya,
dan tidak ada tandingan bagi-Nya. Dan Dia tidak
boleh dikiaskan dengan makhluk-Nya; karena
sungguh, Allah lebih tahu tentang diri-Nya dan
tentang selain-Nya, Allah itu paling benar dan
paling baik perkataan-Nya daripada makhluk-
Nya.
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Dan rasul-rasul adalah benar dan dibenarkan;
berbeda dengan orang-orang yang berkata atas
nama Allah apa yang mereka tidak ketahui.
Karena itu Allah berfirman: “Maha Suci Rabb-
mu Yang Maha Perkasa dari sifat yang mereka
katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul.
Dan segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam.”
(Ash-Shaaffaat: 180-182) Allah mensucikan
diri-Nya dar1 apa-apa yang disifatkan oleh
orang-orang yang menyelisihi para rasul, dan
Allah memberikan selamat sejahtera atas para
rasul disebabkan keselamatan yang mereka
ucapkan dari kekurangan dan aib.
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Allah telah menggabungkan antara penafian
dan penetapan dalam nama dan sifat-Nya; maka
tidak ada jalan bagi Ahlus Sunnah untuk
berpaling dari apa-apa yang dibawa oleh para
rasul. Karena sungguh, itu adalah Ash-Shiraatul
Mustagiim (jalan yang lurus); yaitu jalannya
orang-orang yang Allah telah memberi nikmat
kepada mereka: dari para nabi, shiddiigiin,
syuhadaa’, dan shaalihiin.
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Dan telah masuk pula dalam penjelasan ini:
apa yang Allah sifatkan tentang diri-Nya dalam
Surat Al-lIkhlash yang menyamai sepertiga Al-
Quran; Allah berfirman: “Katakanlah (wahai



Rasul): Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak

ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (QS. Al-
Ikhlash: 1-4)
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Dan (termasuk dalam hal ini adalah:) apa

yang Allah sifatkan tentang diri-Nya dalam ayat
yang paling agung; vyaitu firman Allah



Ta’aalaa: “Allah, tidak ada sesembahan yang
berhak diibadahi selain Dia, Yang Maha Hidup,
Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya),
tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa
vang ada dilangit dan apa yang ada di bumi.
Tidak ada yang dapat memberi Syafa’at di sisi-
Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang
di hadapan mereka dan apa yang di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu
apa pun tentang ilmu-Nya; melainkan apa yang
Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan
bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar.”
(QS. Al-Bagarah: 255) Oleh karena itulah:
barangsiapa yang membaca ayat ini pada suatu
malam; maka akan ada penjaga dari Allah, dan
setan tidak akan mendekatinya sampai Shubuh.

gd';ﬁ :/;/JJZ w/// mb;f.i»’j_ej
I 1d

Dan  firman-Nya  Subhaanahu:  “Dan
bertawakallah kepada Allah Yang Maha Hidup,
Yang tidak mati...” (QS. Al-Furgan: 58)
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Dan firman-Nya: “Dialah Yang Awal, Yang
Akhir, Yang Zhahir, dan Yang Bathin; dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.Al-

11



Hadiid: 3) Dan firman-Nya: “...Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Mengenal.” (QS.
Lugman: 34) “...Dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar
darinya, apa yang turun dari langit dan apa
vang naik ke sana...” (QS. Al-Hadiid: 4) “Dan
kunci-kunci semua yang ghaib ada pada-Nya,
tidak ada yang mengetahui selain Dia. Dia
mengetahui apa yang ada di darat dan di laut.
Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang
tidak diketahui-Nya, tidak ada sebutir biji pun
dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu
vang basah atau yang kering, yang tidak tertulis
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS.
Al-An’aam: 59) Dan firman-Nya: “...Tidak ada
seorang perempuan pun yang mengandung dan
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-
Nya...” (QS. Faathir: 11) Dan firman-Nya:
“...agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah

benar-benar meliputi segala sesuatu.” (QS. Ath-
Thalaq: 12)
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Dan firman-Nya: “Sungguh Allah, Dialah
Pemberi rizki yang mempunyai kekuatan lagi
sangat kokoh.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 58) Dan
firman-Nya: “...Tidak ada sesuatu pun yang
serupa dengan Dia. Dan Dia Maha Mendengar,
Maha Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11) Dan
firman-Nya: “Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. An-
Nisaa’: 58)
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Dan firman-Nya “Dan mengapa ketika
engkau memasuki kebunmu tidak mengucapkan:
“Maa Syaa-Allaahu Laa Quwwata lllaa Billaah
(atas kehendak Allah, tidaklah kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah)...” (QS. Al-Kahfi:
39) Dan firman-Nya: “...Kalau Allah menghen-
daki; niscaya orang-orang setelah mereka
tidaklah berbunuh-bunuhan; setelah bukti-bukti
sampai  kepada mereka. Tetapi mereka
berselisih;, maka di antara mereka ada yang
beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau Allah
menghendaki;,  tidaklah mereka berbunuh-
bunuhan. Tetapi Allah  berbuat menurut
kehendak-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 253)
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Dan  firman-Nya: “...Hewan  ternak
dihalalkan  bagimu, kecuali yang akan
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalal-
kan berburu ketika kamu sedang berihram (haji
atau ‘umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.”
(QS. Al-Maa-idah: 1) Dan firman-Nya:
“Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan
mendapat Hidayah, maka Dia akan membuka-
kan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan
barangsiapa yang dikehendaki-Nya menjadi
sesat; maka Dia jadikan dadanya sempit dan
sesak, seakan-akan dia sedang mendaki ke
langit...” (QS. Al-An’aam: 125)

15
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Dan firman-Nya: “...dan berbuat baiklah.
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang
berbuat baik.” (QS. Al-Baqarah: 195) “...dan
berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-
Hujuraat: 9) “...maka selama mereka berlaku
jujur terhadapmu, hendaklah kamu berlaku
jujur pula terhadap mereka. Sungguh, Allah
mencintai orang-orang yang bertagwa.” (QS.
At-Taubah: 7) “Sungguh, Allah mencintai
orang-orang yang bertaubat dan orang-orang
yvang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)
Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai Rasul):
Jika kamu mencintai Allah; maka ikutilah aku,

16



niscaya Allah mencintaimu...” (QS. Ali ‘Imran:
31) Dan firman-Nya: “...maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya...” (QS.
Al-Maa-idah: 54) Dan firman:Nya: “Sesunggh-
nya Allah  mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang
teratur, mereka seakan-akan seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.” (QS. Ash-
Shaft: 4) “Dan Dialah Yang Maha Pengampun,
Maha Pengasih.” (QS. Al-Buruuj: 14)
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Dan firman-Nya: “Dengan nama Allah, Yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Fatihah: 1) “Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu
vang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu...”
(Al-Mukmin: 7) “...dan Dia Maha Penyayang
kepada orang-orang yang beriman.” (QS. Al-
Ahzaab: 43) “...dan rahmat-Ku meliputi segala
sesuatu.” (QS. Al-A’raaf: 156) “...dan Rabb-mu
telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-
Nya...” (QS. Al-A’raaf: 173) “...Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Baqarah: 173) “...maka Allah adalah penjaga
vang terbaik dan Dia Maha Penyayang di
antara para penyayang.” (QS. Yusuf: 64)
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Dan firman-Nya: “...Allah ridha kepada
mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya...”
(QS. At-Taubah: 100) Dan firman-Nya: “Dan
barangsiapa membunuh seorang yang beriman
dengan sengaja, maka balasannya ialah Neraka
Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya...” (QS. An-
Nisaa’: 93) Dan firman-Nya: “Yang demikian
itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa
vang menimbulkan kemurkaan Allah, dan
membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-
Nya...” (QS. Muhammad: 28) Dan firman-nya:
“Maka ketika mereka membuat kami murka;
Kami hukum mereka...” (QS. Az-Zukhruf: 55)
Dan firman-Nya: “..tetapi Allah tidak menyukai
keberangkatan mereka;, maka Dia melemahkan
keinginan mereka...” (QS. Att-Taubah: 46) Dan
firman-Nya: “Sangatlah dibenci di sisi Allah:
Jjika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.” (QS. Ash-Shaff: 3)
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Dan firman-Nya: “Tidak ada yang mereka
tunggu-tunggu kecuali datangnya Allah bersama
malaikat dalam naungan awan, sedangkan
perkara (mereka) telah diputuskan...” (QS. Al-
Baqarah: 210) Dan firman-Nya: “Yang mereka
nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat
kepada mereka, atau kedatangan Rabb-mu, atau
sebagian tanda-tanda dari Rabb-mu...” (QS.
Al-An’aam: 158) “Sekali-kali tidak! Apabila
bumi diguncangkan berturut-turut (berbentur-
an), dan datanglah Rabb-mu, dan malaikat
berbaris-baris.” (QS. Al-Fajr: 21-22) “Dan

20



(ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah
mengeluarkan kabut putih dan para malaikat
diturunkan (secara) bergelombang.” (QS. Al-
Furqaan: 25)

,_,/./ LS // /} S o
%...’LL:.;%S G B2 01 1

Dan firman-Nya: “Tetapi wajah Rabb-mu
vang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap
kekal.” (QS. Ar-Rahmaan: 27) “Segala sesuatu
pasti binasa kecuali Wajah-Nya.” Dan firman-
Nya: “...apa yang menghalangimu untuk sujud
kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua
tangan-Ku...” (QS. Shaad: 75) “Dan orang-
orang Yahudi berkata: “Tangan  Allah
terbelenggu.” Sebenarnya tangan merekalah
vang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu,
padahal kedua tangan Allah terbuka; Dia

21



memberi  rizki  sebagaimana  yang  Dia
kehendaki.” (QS. Al-Maa-idah: 64)
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Dan firman-Nya: “Dan bersabarlah (wahai
Rasul) menunggu ketetapan Rabb-mu, karena
sesungguhnya engkau berada dalam
pengawasan Kami...” (QS. Ath-Thuur: 48)
“Dan kami angkat dia (Nuh) ke atas (kapal)
vang terbuat dari papan dan pasak, yang
berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan)
Kami; sebagai balasan bagi orang yang telah
diingkari (kaumnya).” (QS. Al-Qamar: 13-14)
“...dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih
sayang yang datang dari-Ku, dan agar engkau
di asuh di bawah pengawasan-Ku.” (Thaahaa:
39)
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Dan firman-Nya: “Sungguh, Allah telah
mendengar perkataan wanita yang mengajukan
gugatan  kepadamu  (Muhammad) tentang
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada
Allah, dan Allah mendengar percakapan antara
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Al-Mujaa-
dilah: 1) “Sungguh, Allah telah mendengar
perkataan orang-orang (Yahudi) yang mengata-
kan: “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami
kaya.”...” (QS. Al ‘Imran: 181) “Ataukah
mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar-
nya (Kami mendengar), dan utusan Kami

(malaikat) selalu mencatat di sisi mereka.” (QS.
Az-Zukhruf: 80)
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Dan firman-Nya: “...Sesungguhnya Aku
bersama kamu berdua, Aku mendengar dan
melihat.” (QS. Thaahaa: 46) Dan firman-Nya:
“Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah melihat (segala perbuatannya).” (QS. Al-
‘Alaq: 14) “Yang melihat engkau ketika engkau
berdiri (untuk Shalat), dan melihat perubahan
gerak badanmu di antara orang-orang yang
sujud. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (QS. Asy-Syu’aaraa: 218-220)
“Dan katakanlah: “Beramallah kamu; maka
Allah akan melihat amalanmu, begitu juga
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman...”
(QS. At-Taubah: 105)
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Dan firman-Nya: “...Dan Dia Maha keras
tipu daya-Nya.” (QS. Ar-Ra’d: 13) Dan firman-
Nya: “Dan mereka (orang-orang kafir)
membuat tipu daya, maka Allah pun membalas
tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu
daya.” (QS. Ali ‘Imran: 54) Dan firman-Nya:
“Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun
menyusun tipu daya, sedang mereka tidak
menyadari.” (QS. An-Naml: 50) Dan firman-
Nya: “Sungguh, mereka (orang-orang kafir)
merencanakan tipu daya yang jahat, dan Aku

pun membuat tipu daya.” (QS. Ath-Thaariq: 15-
16)
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Dan firman-Nya: “Jika kamu menyatakan
suatu kebaikan, menyembunyikannya, atau
memaafkan suatu kesalahan (orang lain);, maka
sungguh, Allah Maha Pemaaf, Mahakuasa.”
(QS. AN-Nisaa’: 149) “..dan hendaklah
mereka memaafkan dan berlapang dada.
Apakah kamu tidak suka bahwa Allah meng-
ampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. An-Nuur: 22)
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Dan ﬁrman-Nya: “Padahal kemuliaan itu
hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya,...” (QS.
Al-Munafiquun: 8) Dan firman-Nya tentang
(perkataaan) Iblis: “...Demi kemuliaan-Mu,

26
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pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.’

(QS. Shaad: 82)
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Dan firman-Nya: “Mahasuci nama Rabb-mu
Pemilik Keagungan dan Kemuliaan.” (QS. Ar-
Rahmaan: 78)
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Dan firman-Nya: “...maka beribadahlah
kepada-Nya dan bersabarlah dalam beribadah
kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada
sesuatu yang sama dengannya?” (QS. Maryam:
65) “Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan
Dia.” (QS. Al-Ikhlash: 4) “...Karena itu
janganlah  kamu  mengadakan tandingan-
tandingan  bagi  Allah, padahal  kamu
mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 22) “Dan di
antara manusia ada orang yang menyembah
tuhan selain Allah sebagai tandingan; yang
mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman: sangat besar
cintanya kepada Allah...” (QS. Al-Bagarah:
165) “Dan katakanlah: “Segala puji bagi Allah
vang tidak mempunyai anak dan tidak (pula)
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia
tidak memerlukan penolong dari kehinaan, dan
agungkanlah Dia sebenar-benar pengagungan.”
(QS. Al-Israa’: 111) “Apa yang ada di langit
dan apa yang di bumi senantiasa bertasbih
kepada Allah, milik-Nya semua kerajaan dan
bagi-Nya (pula) segala puji; dan Dia Maha

]
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Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. At-
Taghaabun: 1) “Maha Suci Allah yang telah
menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur’an) kepada
hamba-Nya (Muhammad); agar dia menjadi
pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin
dan manusia). Yang memiliki kerajaan langit
dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-(Nya), dan
Dia  menciptakan  segala  sesuatu, lalu
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”
(QS. Al-Furqaan: 1-2) “dllah sama sekali tidak
mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (yang
lain)  bersama-Nya, sekiranya (tuhan itu
banyak); maka masing-masing tuhan itu akan
membawa makhluk yang diciptakannya, dan
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah-
kan sebagian yang lain. Maha Suci Allah dari
apa yang mereka sifatkan itu.( Dialah Allah)
yvang mengetahui semua yang ghaib dan semua
vang tampak. Maha Tinggi (Allah) dari apa
yvang mereka  persekutukan.”  (QS. Al-
Mukminuun: 91-92) “Maka janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh,
Allah  mengetahui, sedang kamu  tidak
mengetahui.” (QS. An-Nahl: 74) “Katakanlah
(wahai Rasul): “Rabb-ku hanya mengharamkan
segala perbuatan keji yang terlihat dan yang
tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zhalim
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tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan)
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu,
sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk
itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.”
(QS. Al-A’raaf: 33)
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Dan firman-Nya: “(Allah) Yang Maha
Pengasih, yang bersemayam di atas ‘Arsy.”
(QS. Thaahaa: 5) “..lalu Dia (Allah)
bersemayam di atas ‘Arsy...” pada enam
tempat: dalam Surat Al-A’raaf; firman-Nya:
“Sungguh, Rabb-mu (adalah) Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy...”" (QS. Al-
A’raaf: 54) Dan Allah berfirman dalam Surat
Yunus sck: “Sesungguhnya Rabb kamu Dialah
Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
‘Arsy...”7 (QS. Yunus: 3) Dan Dia berfirman
dalam Surat Ar-Ra’d: “Allah yang meninggikan
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langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas
‘Arsy...” (QS. Ar-Ra’d: 2) Dan Dia berfirman
dalam Surat Thaahaa: “(4llah) Yang Maha
Pengasih, yang bersemayam di atas ‘Arsy.”
(QS. Thaahaa: 5) Dan Dia berfirman dalam
Surat  Al-Furqaan:  “...lalu  Dia (Allah)
bersemayam di atas ‘Arsy...” (QS. Al-Furqaan:
59) Dan Dia berfirman dalam Surat Aliif Laam
Miim As-Sajdah: “Allah yang menciptakan
langit dan bumi dan apa yang di antara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy...” (QS. As-Sajdah:
4) Dan Dia berfirman dalam Surat Al-Hadiid:
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi

dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arsy...”" (QS. Al- Hadiid: 4)
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Dan firman-Nya: “...Wahai ‘Isa!l Aku

mengambilmu dan mengangkatmu kepada-
Ku...” (QS. Ali ‘Imraan: 55) “Bahkan Allah
telah mengangkat ‘Isa kepada-Nya...” (QS. An-
Nisaa’: 159) “..kepada Allah akan naik
perkataan-perkataan baik, dan amal shalih Dia
akan mengangkatnya...” (QS. Faathir: 10) “Dan
Fir’aun berkata: “Wahai Haman! Buatkanlah
untukku sebuah bangunan yang tinggi agar aku
dapat mencapai pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu
langit;, agar aku dapat melihat tuhan Musa,
tetapi aku tetap memandangnya seorang
pendusta...” (QS. Al-Mukmin: 36-37) “Sudah
merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di
langit tidak akan membuat kamu ditelan bumi
ketika tiba-tiba ia terguncang? Atau sudah
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merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di
langit tidak akan mengirimkan badai yang
berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan

mengetahui bagaimana (akibat mendustakan)
peringatan-Ku.” (QS. Al-Mulk: 16-17)
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Dan firman-Nya: “Dialah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang
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keluar dari dalamnya, apa yang turun dari
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Hadiid: 4) “...Tidak ada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah
vang keempatnya. Dan tidak ada lima orang;
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak
ada yang kurang dari itu atau lebih banyak;
melainkan Dia pasti ada bersama mereka di
mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan
memberitakan kepada mereka pada Hari Kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.
Al-Mujaadilah: 7)

% Clal ) E52Y %
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Dan firman-Nya:  “...Jangan  engkau
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita...”
(QS. At-Taubah: 40) “...sesungguhnya Aku
bersama kamu berdua, Aku mendengar dan
melihat.” (QS. Thaahaa: 46) “Sungguh Allah
beserta orang-orang yang bertakwa dan orang
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl:
128) “...dan bersabarlah, sesungguhnya Allah
bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-
Anfaal: 46) “...Betapa banyak kelompok kecil
mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah.
Dan Allah bersama orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Baqarah: 249)

37



CEY s ) 4E

roos 2o 24 s z
wmw)%% .9&9):4&-{)\.&:.0‘»3

-~ "//

_ =z ,‘ ’{7; )..4
u\;)gg.)\: J)%%. M})Q.QY\ /))M\

Sy //4 ' 2 o ~/»,L/
2,27 W , .6/’ =, 5 /{ Aor
\/'))/:-9_} }'.’..{ C)’-/\S\ S 8% Gl J)L& v.@.»L.’

e Y}} //"’// 427
u\}w,—d

Dan firman-Nya: “...Siapakah yang lebih
benar pembicaraannya daripada Allah?” (QS.
An-Nisaa’: 87) “...Siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?” (QS. An-
Nisaa’: 122) “Dan (ingatlah) ketika Allah
berfirman: “Wahai ‘Isa putra Maryam!...” (QS.
Al-Maa-idah: 116) “Dan telah sempurna firman
Rabb-mu (Al-Qur’an) dengan benar dan adil...”
(QS. Al-An’aam: 116) “...Dan kepada Musa,
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Allah berfirman langsung.” (QS. An-Nisaa’:
164) “...di antara mereka (para rasul) ada yang
langsung Allah berfirman dengannya...” (QS.
Al-Baqgarah: 253) “Dan tatkala Musa datang
untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami
tentukan dan  Rabb-nya telah  berfirman
langsung kepadanya...” (QS. Al-A’raaf: 143)
“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah
kanan gunung (Sinai) dan Kami dekatkan dia
untuk bercakap-cakap.” (QS. Maryam: 52)
“Dan (ingatlah) tatkala Rabb-mu menyeru Musa
(dengan firman-Nya): “Datangilah kaum yang
zhalim.” (QS. Asy-Sy’aaraa: 10) “...Rabb
keduanya menyeru mereka berdua: “Bukankah
Aku telah melarang kamu berdua dari pohon
itu...” (QS. Al-A’raaf: 22) “Dan (ingatlah)
pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka
dan berfirman: “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku
yvang dahulu kamu sangka?” (QS. Al-Qashash:
62) “Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia
(Allah) menyeru mereka dan berfirman:
“Apakah jawabanmu terhadap para rasul?”

(QS. Al-Qashash: 65)
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“Dan jika di antara kaum musyrikin ada
vang meminta perlindungan kepadamu; maka
lindungilah agar dia dapat mendengar firman
Allah...” (QS. At-Taubah: 6) “...sedangkan
segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah
memahaminya, padahal mereka mengetahui-
nya.” (QS. Al-Baqarah: 75) “...Mereka hendak
mengubah firman Allah. Katakanlah: “Kamu
sekali-kali  tidak (boleh) mengikuti kami.
Demikianlah yang difirmankan Allah sejak
semula...” (QS. Al-Fath: 15) “Dan bacakanlah
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(wahai Rasul) apa yang diwahyukan kepadamu;
vaitu kitab Rabb-mu (Al-Qur’an). Tidak ada
vang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya...”
(QS. Al-Kahfi: 27) “Sungguh, Al-Qur’an ini
menjelaskan kepada Bani Isra-il sebagian besar
dari (perkara) yang mereka perselisihkan.” (QS.
An-Naml: 76)
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“Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang
Kami turunkan dengan penuh berkah;...” (QS.
Al-An’aam: 92) “Sekiranya Kami turunkan Al-
Qur’an ini kepada sebuah gunung; pasti kamu
akan  melihatnya tunduk terpecah  belah
disebabkan takut kepada Allah...” (QS. Al-
Hasyr: 21) “Dan apabila Kami mengganti suatu
ayat dengan ayat yang lain -dan Allah lebih
mengetahui apa yang diturunkan-Nya-; mereka
berkata: “Sesungguhnya engkau (Muhammad)
hanya  mengada-ada  saja.”  Sebenarnya
kebanyakan mereka tidak mengetahui. Katakan-
lah: “Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-
Qur’an itu dari Rabb-mu dengan kebenaran
untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang
telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri
(kepada  Allah).” Dan  sungguh, Kami
mengetahui bahwa mereka berkata: “Sungguh,
Al-Qur’an itu hanya diajarkan oleh seorang
manusia kepadanya (Muhammad).” Bahasa
orang yang mereka tuduhkan (bahwa Muham-
mad belajar kepadanya) adalah bahasa ‘Ajam
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(bukan ‘Arab), padahal (Al-Qur’an) ini adalah
dalam bahasa ‘Arab yang jelas.” QS. An-Nahl:
101-103)
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Dan firman-Nya: “Wajah-wajah (orang
mukmin) pada hari itu berseri-seri, memandang
Rabb-nya.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23) “Mereka
duduk di atas dipan-dipan melepas pandangan.”
(Al-Muthaffifiin: 23) “Bagi orang-orang yang
berbuat baik: ada pahala yang terbaik (Surga)
dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah).”
(QS. Yunus: 26) “Mereka di dalamnya

memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan
pada Kami ada tambahannya.” (QS. Qaaf: 35)
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Dan bab ini (masalah Asma Wa Shifat)
banyak terdapat dalam Kitabullah (Al-Qur’an),
barangsiapa yang mentadaburi Al-Qur’an untuk
mencari petunjuk; maka akan jelas baginya jalan
yang benar.
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As-Sunnah menafsirkan Al-Qur’an, menje-
laskan (yang masih global) darinya, menunjuk-
kan atasnya, dan mengungkapkan (kandungan)-
nya. Dan apa yang disebutkan Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang Rabb-nya
‘Azza Wa Jalla dalam hadits-hadits shahih yang
diterima oleh para ahli yang mengetahui (hadits-
hadits) yang diterima; maka kita pun juga wajib
mengimani (hadits- hadits) tersebut.
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Dan ini seperti sabda beliau shallallaahu
‘alaihi wa sallam: “Rabb kami turun ke langit
dunia setiap malam ketika tinggal sepertiga
malam yang akhir; dan Dia berfirman:
“Siapakah yang berdo’a kepada-Ku; maka akan
Aku kabulkan do’anya. Siapakah yang meminta
kepada-Ku; maka akan Aku berikan kepadanya
(permintaannya). Dan siapakah yang memohon
ampun kepada-Ku; maka akan Aku ampuni dia.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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Dan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam: “Sungguh, Allah lebih gembira dengan
taubat seorang hamba-Nya; dibandingkan
gembiranya seorang di antara kalian mendapat-
kan kembali binatang tunggangannya yang
hilang.” dan seterusnya. Muttafaqun ‘Alaihi.
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Dan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam: “Allah tertawa terhadap dua orang yang
salah seorang dari keduanya membunuh yang
lainnya; namun kedua-duanya masuk Surga.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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Dan sabda beliau: “Allah heran terhadap
keputus-asaan hamba-Nya; padahal perubahan
telah dekat. Allah memandang kalian dalam
keadaan kalian merasa sempit serta putus asa;
maka Dia pun tertawa; dimana Dia mengetahui

bahwa kelapangan untuk kalian telah dekat.”
Hadits Hasan.
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Dan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam: “Neraka Jahanam masih saja diisi; maka
dia senantiasa mengatakan: ‘“Masih adakah
tambahan?” Sehingga (Allah) Rabbul ‘Izzah
(Pemilik keperkasaan) meletakkan kaki-Nya ke
dalamnya -dalam riwayat lain: meletakkan
telapak kaki-Nya di atasnya-, maka sebagian
(Neraka) merapat kepada sebagian yang lainnya,
lalu mengatakan: “Cukup. Cukup”.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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Dan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam: “Maka Allah 7Ta’aalaa berfirman:
“Wahai Adam!” Dia (Adam) menjawab: “Aku
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memenuhi panggilan-Mu dan aku memohon
pertolongan-Mu.” Kemudian Allah menyeru
dengan suara: “Sesungguhnya Allah telah
memerintahkanmu untuk mengeluarkan dari
anak keturunanmu seorang utusan ke Neraka.”.”
Muttafaqun ‘Alaihi. Dan sabda beliau: “Tldak
ada seorang pun dari kalian; melainkan akan
diajak bicara oleh Rabb-nya, tidak ada seorang
penerjemah pun antara ia dengan—Nya ”
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Dan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam ketika meruqyah orang yang sakit: “Rabb
kami adalah (Allah) yang ada di langit, Maha
Suci nama-Mu, perintah-Mu di langit dan di
bumi. Sebagaimana rahmat-Mu di langit; maka
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jadikanlah rahmat-Mu di bumi. Ampunilah
dosa-dosa besar kami dan dosa-dosa kecil kami.
Engkau adalah Rabb dari orang-orang yang baik.
Turunkanlah rahmat dari rahmat-Mu, dan
penyembuhan dari penyembuhan-Mu atas
penyakit ini; maka ia akan sembuh.” Hadits
Hasan; diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
lainnya.
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Dan sabda beliau: “Apakah kalian tidak
mempercayaiku; sedangkan aku dipercaya oleh
(Allah) yang ada di langit?” Dan sabda beliau:
“‘Arsy itu di atas air, dan Allah berada di atas
‘Arsy; Dia mengetahui apa yang kalian
kerjakan.” Hadits Hasan; diriwayatkan oleh Abu
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Dawud dan lainnya. Dan sabda beliau
shallallaahu ‘alaihi wa sallam kepada seorang
budak wanita: “Di mana Allah?” Ia menjawab:
“(Allah) ada di langit.” Kemudian beliau
bersabda: “Siapa aku?” Ia menjawab: “Anda
Rasulullah.” Lalu beliau bersabda: “Merdeka-
kanlah 1a; karena sesungguhnya ia seorang
mukminah.” HR. Muslim.
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Dan sabda beliau: “Iman yang paing afdhal
(utama) adalah: engkau mengetahui bahwasanya
Allah bersama kamu di mana saja kamu berada.”
Hadits Hasan.
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Dan sabda beliau: “Apabila salah seorang di
antara kalian berdiri untuk Shalat; maka
janganlah ia meludah di hadapannya dan jangan
pula ke sebelah kanannya; karena sesungguhnya
Allah berada di hadapannya, tapi (meludahlah)

51



ke sebelah kirinya atau ke bawah kakinya.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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“Wahai Allah; Rabb pemilik tujuh langit dan
pemilik ‘Arsy yang agung. Wahai Rabb kami,
pemilik segala sesuatu, yang menumbuhkan
butir dan biji-bijian, yang menurunkan Taurat,
Injil dan Al-Qur’an; aku berlindung kepada-Mu
dari kejelekan jiwaku, dan dari kejelekan semua
makhluk yang Engkau pegang ubun-ubunnya.
Engka adalah Yang Awal; maka tidak ada suatu
apa pun sebelum-Mu, Engkau adalah Yang
Ahhir; maka tidak ada suatu apa pun setelah-
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Mu, Engkau adalah Yang Zhahir; maka tidak
ada suatu apa pun di atas-Mu, dan Engkau
adalah Yang Bathin; maka tidak ada suatu apa
pun yang samar atas-Mu. Tunaikanlah hutangku
dan cukupilah aku (agar terhindar) dari
kefakiran.” HR. Muslim.

) ;Jjb SO JERA @J 1 454

ot 035 ¥ 1S08 GSLET e gy 120

Zs.}J\ ¢>1 ch;s et 03835 L;_;\ c\.u\.f« ¥
S (e 5 e 2Ssl ) ST 63

-

Sabda beliau tatkala para Shahabatnya
mengeraskan suara dalam berdzikir: “Wahai
manusia! Kasihanilah dir1  kalian; karena
sungguh, kalian tidaklah menyeru (Dzat) yang
tuli dan tidak pula (Dzat) yang tidak hadir.
Kalian hanyalah menyeru (Dzat) Yang Maha
Mendengar dan Maha Dekat. Sungguh, (Dzat)
yang kalian seru adalah lebih dekat kepada
kalian dibandingkan leher hewan tunggangan-
nya.” Muttafaqun Alaihi.
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Dan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam: “Sungguh, kalian akan melihat Rabb
kalian sebagaimana kalian melihat bulan pada
malam purnama; kalian tidak berdesakkan ketika
melihat-Nya. Dan jika kalian sanggup untuk
tidak dikalahkan (disibukkan) untuk melakukan
Shalat sebelum matahari terbit (Shalat Subuh)
dan sebelum terbenamnya (Shalat Ashar); maka
hendaklah kalian lakukan.” Muttafqun ‘Alaihi.

@ % . _ Z P
I35 s 5 ) cons Vi en Jist )
4 5 e G R A

Dan hadits-hadits lain semisal 1ini; yang
diberitakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam tentang Rabb-nya.
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Sungguh, Al-Firgah An-Naajiyah (golongan
yang selamat) -yaitu Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah-: mereka mengimani seluruhnya
sebagaimana mengimani apa-apa yang diberita-
kan oleh Allah dalam Kitab-Nya; (mengimani)
dengan tanpa  Tahriif (menyelewengkan
lafazh/makna) dan tanpa 7a 'thiil (mengingkari),
serta tanpa Takyiif (menanyakan bagaiamana)
dan tanpa Tamtsiil (menyerupakan dengan
makhluk-Nya). Bahkan mereka adalah per-
tengahan di antara firqah-firgah (kelompok-
kelompok) yang ada pada tubuh umat Islam ini;
sebagaimana umat Islam adalah pertengahan di
antara seluruh umat yang ada.
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Dalam masalah sifat-sifat Allah Subhaanahu
Wa Ta’aalaa mereka (Ahlus  Sunnah)
pertengahan di antara Jahmiyyah Ahlu Ta’thiil
(yang menolak  sifat-sifat  Allah) dan
Musyabbihah Ahlu Tamtsiil (yang menyerupa-
kan sifat-sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya).
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Dalam masalah perbuatan-perbuatan Allah;

mereka pertengahan antara Qadariyyah dan
Jabariyyah.
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Dalam masalah ancaman Allah; (mereka
pertengahan) antara Murji’ah dan Wa’idiyyah;
dari kalangan Qadariyyah dan lainnya
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Dalam masalah nama-nama (istilah) iman
dan agama; (mereka pertengahan) antara
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Haruriyyah & Mu’tazilah dengan Murji’ah &
Jahmiyyabh.
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Dalam masalah para Shahabat Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam; (mereka
pertengahan) antara Rafidhah dan Khawarij.
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Yang termasuk dalam hal yang kami
sebutkan -berupa iman kepada Allah-; yaitu:
Beriman kepada apa yang Allah kabarkan dalam
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kitab-Nya, dan apa yang diriwayatkan dari
Rasul-Nya secara mutawatir, serta telah
disepakati oleh Salafush Shalih: bahwa Allah
Subhaanahu berada di atas langit; di atas ‘Arsy-
Nya. Allah Maha tinggi di atas makhluk-Nya
dan Dia bersama mereka di mana saja mereka
berada, dan Dia mengetahui apa yang mereka
kerjakan; sebagaimana Allah gabungkan yang
demikian itu dalam firman-Nya: “Dialah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan
apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun
dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Hadiid: 4)
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Dan bukanlah makna dari firman Allah:
“Dan Dia bersama kamu’; bahwasanya Allah
bercampur (bersatu) dengan makhluk-Nya.
Karena ini tidak mesti secara bahasa, dan ini
bertentangan dengan apa yang telah disepakati
oleh Salaful Ummah, serta bertentangan dengan
fitrah yang Allah fitrahkan makhluk diatasnya.
Bahkan bulan -yang merupakan salah satu tanda
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang
termasuk diantara makhluk-Nya yang paling
kecil-, 1a terdapat di langit: bulan ini bersama
musafir (orang yang dalam perjalanan) di mana
saja dia berada, dan juga bersama selain musafir.
Dan Allah bersemayam di atas ‘Arsy, Dia
memperhatikan makhluk-Nya, Dia mengawasi
perbuatan mereka, meneliti gerak-gerik mereka,
dan seterusnya yang termasuk dalam sifat-sifat
Rububiyyah-Nya.
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Semua yang Allah sebutkan -bahwa Allah itu
berada di atas ‘Arsy dan bahwa Dia bersama
kita-; ini adalah haq (benar) menurut hakikatnya,
dan tidak butuh kepada tahriif (penyelewengan
makna). Akan tetapi harus dijaga dari dugaan-
dugaan yang tidak benar; seperti: dugaan
bahwasanya lahiriyah (yang nampak) dari
firman-Nya “(Dia berada) di langit”: bahwa
Allah ditopang atau dinaungi oleh langit.
(Penafsiran seperti) ini adalah (penafsiran) yang
bathil (tidak benar) menurut kesepakatan ahli
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ilmu dan orang-orang beriman. Karena Allah;
kursi-Nya meliputi langit dan bumi, dan Dialah
yang menahan langit dan bumi supaya tidak
lenyap, dan Dia menahan (benda-benda) langit
agar tidak jatuh ke bumi; kecuali jika Dia
mengizinkan. “Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan
bumi dengan kehendak-Nya...” (QS. Ar-Ruum:
25)
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Dan termasuk juga dalam hal tersebut (Iman
kepada Allah); yaitu: beriman bahwa Allah itu
dekat dan mengijabahi doa hamba-Nya;
sebagaimana Allah gabungkan keduanya dalam
firman-Nya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku
bertanya kepadamu (wahai Rasul) tentang Aku,
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan
permohonan orang yang berdo’a; apabila ia

berdo’a kepada-Ku...” dan seterusnya (QS. Al-
Baqarah: 186)
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Sabda beliau tatkala para Shahabatnya
mengeraskan suara dalam berdzikir: “Wahai
manusia! Kasihanilah dir1  kalian; karena
sungguh, kalian tidaklah menyeru (Dzat) yang
tuli dan tidak pula (Dzat) yang tidak hadir.
Kalian hanyalah menyeru (Dzat) Yang Maha
Mendengar dan Maha Dekat. Sungguh, (Dzat)
yang kalian seru adalah lebih dekat kepada
kalian dibandingkan leher hewan tunggangan-
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Dan apa yang disebutkan dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah tentang dekatnya Allah dan
kebersamaan-Nya: tidak menafikan apa yang
disebutkan tentang tingginya Allah dan bahwa
Dia berada di atas; karena Allah Subhaanahu
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tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia
dalam semua sifat-sifat-Nya, Dia Maha Tinggi
dalam kedekatan-Nya, Maha dekat dalam
ketinggian-Nya.
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Dan termasuk iman kepada Allah dan kitab-
kitab-Nya; yaitu: beriman bahwasanya Al-
Qur’an adalah kalam (firman) Allah yang
diturunkan dan bukan makhluk. Dari-Nya
berasal, dan kepada-Nya akan kembali. Dan
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bahwa Allah mengucapkan Al-Qur’an secara
hakiki. Dan bahwa Al-Qur’an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad sallallaahu ‘alaihi wa
sallam ini adalah: kalam (firman) Allah yang
sebenar-benarnya; bukan perkataan selain-Nya.
Dan tidak boleh memutlakkan perkataan
bahwasanya Al-Qur’an adalah hikayat dari
kalam (firman) Allah atau ibarat (ungkapan) dari
kalam (firman) Allah. Bahkan jika Al-Qur’an
dibaca oleh manusia atau mereka menulis dalam
mush-haf, maka tidak keluar dengan hal itu
bahwa i1a (Al-Qur’an) adalah kalam (firman)
Allah Ta’aalaa yang sebenarnya. Karena suatu
perkataan hanyalah disandarkan secara hakiki:
kepada yang mengatakannya pertama kali;
bukan kepada yang mengatakannya sebagai
penyampai atau perantara saja.
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Al-Qur’an adalah kalam (firman) Allah; baik
hurufnya maupun maknanya. Dan bukan hanya

hurufnya saja tanpa makna, serta bukan makna-
nya saja tanpa huruf.
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Dan masuk juga dalam apa yang kami
sebutkan tentang Iman kepada Allah, kitab-kiab-
Nya dan rasul-rasul-Nya: Beriman bahwa kaum
mukminin akan melihat Allah pada Hari Kiamat
secara langsung dengan mata kepala mereka,
sebagaimana mereka melihat matahari pada hari
yang cerah tanpa ditutupi awan, dan
sebagaimana mereka melihat bulan pada malam
purnama; dengan tanpa berdesak-desakkan
ketika melihat-Nya. Mereka melihat Allah ketika
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mereka berada di ‘Arashaat (tempat-tempat
yang luas) pada Hari Kiamat, dan mereka juga
melihat-Nya setelah masuk Surga; sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah Subhaanahu Wa

Ta’ aalaa.
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Dan termasuk iman kepada Hari Akhir yaitu:
Beriman kepada setiap kabar dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang kejadian
setelah kematian, sehingga mereka (Ahlus
Sunnah) beriman dengan (adanya) fitnah kubur,
serta siksa dan nikmat kubur.
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Adapun fitnah kubur; maka manusia diuji
dikuburnya dengan ditanyakan kepadanya: Siapa
Rabb-mu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu?
Maka: “Allah akan meneguhkan iman orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat...”
(QS. Ibrahim: 27) Maka orang yang beriman
akan menjawab: “Allah adalah Rabb-ku, Islam
adalah agamaku, dan Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah Nabiku.” Sedangkan
orang Yyang ragu-ragu; maka 1a berkata:
“Ah...Ah...aku tidak tahu. Aku mendengar
orang-orang mengatakan sesuatu; maka aku juga
berkata seperti itu.” Lalu ia dipukul dengan palu
besi; sehingga ia berteriak dengan teriakan yang
dapat didengar oleh segala sesuatu kecuali
manusia. Dan senadainya manusia mendengar-
nya; maka sungguh ia akan pingsan
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Kemudian setelah fitnah (kubur); maka ia
(mayit) akan mendapatkan nikmat atau azdab;
sampai terjadinya Hari Kiamat besar. Kemudian
ruh-ruh manusia akan dikembalikan ke jasadnya,
dan terjadilah Hari Kiamat sebagaimana yang
dikabarkan oleh Allah dalam kitab-Nya dan
melalui  lisan Rasul-Nya, serta yang telah
disepakati oleh kaum muslimin. Pada hari itu:
manusia dibangkitkan dari kuburnya untuk
menghadap Rabb semesta alam; dalam keadaan
tidak beralas kaki, telanjang, dan belum
berkhitan. Matahari didekatkan kepada mereka
dan mereka tenggelam dalam keringat
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Kemudian ditegakkan Mizan (timbangan),
kemudian ditimbanglah padanya amal-amal
hamba. “Barangsiapa yang berat timbangan
(kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang
yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan
timbangan (kebaikan)nya, maka mereka adalah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri,
mereka kekal di dalam Neraka Jahanam.” (QS.
Al-Mu’minuun: 102-103)

/020 }';// P -~ 20 /& }/:.
z - 18 T o - P ' 77
Zx: 3 edlisy GBS ATy cadely GBS A

%L;*/’A:wguww/_@bw

%0 s } 5 2b L= / }/,/’2

M(y, Cf) Wém JS\Q.“A\
AL, K ST () DA A G

{0 G o 1

73



Dan diwan-diwan -yaitu: catatan-catatan
amal- dibagikan. Maka ada yang mengambil
buku catatan itu dengan tangan kanannya, dan
ada yang mengambilnya dengan tangan kirinya,
atau dari belakangnya; sebagaimana firman-Nya:
“Dan setiap manusia telah kami kalungkan
(catatan) amal perbuatannya di lehernya. Dan
pada Hari Kiamat kami keluarkan baginya
sebuah kitab dalam keadaan terbuka. “Bacalah
kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini
sebagai penghitung atas dirimu.”.” (QS. Al-
Israa’: 13-14)
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Allah menghisab semua makhluk-Nya, dan
Allah menyendiri dengan hamba-Nya yang
mukmin, kemudian Allah menunjukkan dosa-
dosanya, lalu ia mengakuinya; sebagaimana
yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah.
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Adapun orang-orang kafir; maka mereka
tidak dihisab sebagaimana dihisabnya orang
yang dihitung kebaikan dan kejelekannya;
karena mereka tidak memiliki kebaikan sama
sekali. Akan tetapi amal-amal mereka dihitung,
lalu ditampakkan atas mereka, dan mereka

mengakui atasnya; sehingga mereka dibalas
(disiksa) dengan sebab amalannya itu.
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Di tanah lapang pada Hari Kiamat ada Haudh
(telaga) yang diperuntukkan bagi Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam; yang
didatangi oleh umatnya. Airnya lebih putih
daripada susu dan lebih manis daripada madu.
Bejananya sebanyak bintang di langit, panjang-
nya sejauh perjalanan satu bulan, demikian pula
lebarnya. Dan barangsiapa yang meminumnya
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seteguk saja; maka ia tidak akan haus
selamanya
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Dan ada Shiraath (jalan) yang dibentangkan
di atas Neraka Jahanam -yaitu: jembatan yang
ada di antara Surga dan Neraka-, manusia akan
melintas di atasnya sesuai kadar amalannya;
sehingga: di antara mereka ada yang melintasi-
nya dengan sekejap mata, ada yang seperti kilat
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menyambar, ada yang seperti angin, ada yang
seperti kuda yang berlari cepat, ada yang seperti
iring-iringan unta, ada yang berlari dengan
cepat, ada yang berjalan biasa, ada yang
merangkak, dan ada yang disambar sehingga
terlempar ke Neraka Jahanam. Karena di atas
jembatan itu ada besi-besi pengait yang tajam;
yang menyambar manusia sesuai dengan amal-
amal mereka. Dan barangsiapa yang melewati
Shiraath; maka 1a akan masuk Surga.
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Setelah melewati Shiraath; maka mereka
berdiri di atas jembatan antara Surga dan
Neraka, lalu dilaksanakan gishash (pembalasan)
dari sebagian mereka terhadap sebagian yang
lain. Apabila mereka telah dibesihkan dan
disucikan (dari kezhaliman); barulah mereka
diizinkan masuk Surga. Orang yang pertama kali
minta dibukakan pintu surga adalah Nabi
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Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan
manusia pertama yang masuk Surga adalah umat
beliau.
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Pada Hari Kiamat Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam memiliki 3 (tiga) Syafa’at:
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Syafa’at Pertama: beliau diberikan hak untuk
memberi Syafa’at kepada orang-orang yang ada
di Maugqif; sehingga urusan di antara mereka
segera diputuskan, (hal itu) setelah para nabi
mundur dari memberikan Syafa’at tersebut;
yaitu: Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, dan ‘Isa bin
Maryam, sampai akhirnya beliau (yang mem-
berikannya).
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Syafa’at Kedua: Beliau diberikan hak untuk
memberikan Syafa’at kepada penghuni Surga
agar mereka masuk Surga.
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Dan dua Syafa’at ini khusus untuk beliau.
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Adapun Syafa’at Ketiga: maka beliau
diberikan hak wuntuk memberikan Syafa’at
kepada orang yang seharusnya masuk Neraka.
Dan Syafa’at ini diperuntukan bagi beliau dan
seluruh nabi, shiddiigiin, dan lainnya; sehingga
mereka memberikan Syafa’at kepada orang yang
berhak masuk Neraka agar tidak memasukinya,
serta orang yang sudah masuk Neraka agar
keluar darinya.
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Dan Allah Ta’aalaa akan mengeluarkan
beberapa kaum dari Neraka tanpa Syafa’at; tapi
dengan karunia dan rahmat-Nya. Bahkan di
Surga masih ada tempat kosong setelah orang-
orang dart penghuni dunia memasukinya,
kemudian Allah menciptakan lagi beberapa
kaum, lalu Allah masukkan mereka ke Surga.
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Dan hal-hal (lainnya) yang terjadi di Negeri
Akhirat; seperti: Hisaab (perhitungan amal),
pahala, siksa, Surga, dan Neraka. Dan rincian

tentang hal-hal tersebut tercantum dalam kitab-
kitab yang diturunkan dari langit, dan dalam
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atsar-atsar berupa ilmu yang diwarisi dari para
nabi. Dan dalam ilmu yang diwarisi dari Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam -
dalam masalah  tersebut- adalah  sudah
mencukupi dan memadai, barangsiapa yang
mencarinya; maka ia akan mendapatkannya.
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Al-Firgaah an-Naajiyah -Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah- beriman kepada Qadar (takdir) yang
baik maupun yang buruk.
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Beriman kepada Qadar mempunyai 2 (dua)
tingkatan; dan setiap tingkatan mengandung dua
perkara:

G oade dus a8 Swsy I sl

b O3bgs 54 sl Sl ade Sslete 32

cg»L?«LLS\ > {i.g_é\}; /j > v.lf—)

V5 355V ¢ coptacds

—n\
—n\

-«
o
(N

Tingkatan Pertama: Mengimani bahwa Allah
Ta’aalaa mengetahui apa yang dilakukan
hamba-Nya dengan ilmu-Nya yang Qadiim
(yang terdahulu); yang Allah disifati dengan
ilmu tersebut sejak azali (yaitu mengetahui
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semuanya dari dahulu), dan Allah mengetahui
semua keadaan mereka; berupa: berbagai
ketaatan, kemaksiatan, rizki, dan ajal.
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Kemudian Allah menulis semua takdir
makhluk di Lauh Mahfuzh. “Dan yang pertama
diciptakan Allah adalah Qolam (pena). Allah
berfirman kepada Qolam: “Tulislah!” Qolam
berkata: “Apa yang aku tulis?” Allah berfirman:
“Tulislah apa yang terjadi sampai Hari kiamat!”
Maka, apa saja yang (ditakdirkan) menimpa
seseorang; niscaya tidak akan terluput darinya,
dan apa yang (ditakdirkan) untuk luput darinya;
maka tidak akan mengenainya. (Tinta) pena
sudah mengering dan catatan sudah dilipat,
sebagaimana Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
berfirman: “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah
mengetahui apa saja yang di langit dan di
bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah ter-
dapat dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh).
Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah
bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70) Dan Allah
berfirman: “Setiap bencana yang menimpa di
bumi dan yang menimpa dirimu sendiri:
semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh
Mahfuzh) sebelum Kami mewujudkannya.
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.”
(QS. Al-Hadiid: 22)
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Takdir -yang mengikuti ilmu Allah- ini
terjadi pada tempat-tempat lain (selain Lauh
Mahfuzh); baik secara global maupun secara
rinci. Allah telah menuliskan di Lauh Mahfuzh
segala apa yang Dia kehendaki, dan apabila
Allah menciptakan jasad untuk janin -sebelum
dittupkan ruh kepadanya-; Allah mengutus
seorang malaikat, dan diperintahkan dengan
empat perkara. Maka Allah berfirman: “Tulislah
rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celakanya atau
bahagianya.” dan semisal itu. Takdir pada
tingkatan ini dahulu pernah diingkari oleh kaum
Qadariyah yang ghuluww (ekstrim), sedangkan
orang yang mengingkarinya saat ini adalah
sedikit.
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Tingkatan Kedua: yaitu masyii-ah (kehendak)
Allah yang pasti terlaksana, dan qudrah
(kekuasaan)-Nya yang meliputi segala sesuatu.
Yaitu: mengimani bahwa apa saja yang
dikehendaki Allah: pasti terjadi, dan apa saja
yang tidak dikehendaki-Nya: tidak akan terjadi.
Dan bahwa apa saja yang terjadi di langit dan di
bumi -berupa gerak dan diamnya sesuatu-; maka
semuanya dengan kehendak Allah 7a’aalaa.
Tidak akan terjadi dalam kerajaan-Nya: apa
yang tidak diinginkan-Nya. Dan bahwasanya
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa Maha Kuasa
atas segala sesuatu; dari semua yang ada ataupun
yang belum ada.
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Maka tidak ada satu makhluk pun di langit

dan di bumi; melainkan Allah-lah Subhaanahu

yang menciptakannya; tidak ada pencipta selain

Dia, dan tidak ada Rabb selain-Nya.
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Meskipun demikian; Allah memerintahkan
kepada hamba-hamba-Nya agar mentaati-Nya
dan mentaati Rasul-Nya, dan Allah melarang
mereka dari berbuat maksiat kepada-Nya. Allah
Subhaanahu mencintai  orang-orang yang
bertakwa, berbuat ihsan (kebaikan) dan orang-
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orang yang berlaku adil. Serta Allah ridha
kepada orang yang beriman dan beramal shalih,
sebaliknya Allah tidak cinta kepada orang-orang
kafir, dan tidak ridha kepada orang-orang fasik.
Allah tidak memerintahkan untuk berbuat keji,
serta Allah tidak meridhai kekufuran untuk
hamba-hamba-Nya, dan Dia tidak mencintai
kerusakan.
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Dan para hamba adalah yang melakukan
perbuatannya secara hakiki, dan Allah-lah yang
menciptakan perbuatan mereka. Seorang hamba;
dialah yang mukmin atau yang kafir, yang baik
atau yang jahat, yang Shalat dan yang Puasa.
Para hamba memilki kekuasaan dan kehendak
terhadap amal-amal mereka, sedang Allah-lah
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yang menciptakan kekuasaan dan kehendak
mereka; sebagaimana firman Allah 7a’aalaa:
“Bagi siapa di antara kamu yang menghendaki
untuk menempuh jalan yang lurus. Dan kamu
tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allah; Rabb
semesta alam.” (QS. At-Takwiir: 28-29)
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Tingkatan Qadar (takdir) ini diingkari oleh
umumnya  golongan  Qadariyyah  yang
dinamakan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam sebagai Majusi umat ini.
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Sementara itu ada juga golongan lain yang
mengakui adanya Qadar (takdir) akan tetapi
mereka ghuluww (melampui batas); sampai tidak
mengakui adanya kekuasaan dan kehendak
hamba, sehingga mereka menolak adanya
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hikmah serta maslahat dalam perbuatan dan
ketentuan hukum Allah.
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Dan termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah: bahwa agama dan Iman adalah:
perkataan dan amalan; yaitu perkataan hati dan
lisan, serta amalan hati, lisan, dan anggota
badan. Dan bahwa Iman bertambah dengan
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan.
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Meskipun demikian mereka tidak meng-
kafirkan Ahli Kiblat (kaum muslimin) semata-
mata karena perbuatan maksiat dan dosa dosa
besar -seperti halnya yang dilakukan oleh kaum
Khawarij-. Bahkan orang itu tetap disebut
sebagai saudara seiman walaupun dia berbuat
maksiat; sebagaimana firman Allah Subhaanahu
Wa Ta’aalaa dalam ayat tentang Qishash:
“...Tetapi barangsiapa yang memperoleh ma’af
dari saudaranya; hendaklah dia mengikutinya
dengan baik, dan membayar diyat (tebusan)
kepada yang memberi ma’af dengan baik
(pula)...” (QS. Al-Bagarah: 178) Dan firman-
Nya: “Dan apabila ada dua golongan orang-
orang mukmin berperang; maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya
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berbuat zhalim terhadap (golongan) yang lain,
maka perangilah (golongan) yang berbuat
zhalim itu, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah
kembali  (kepada perintah  Allah); maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan
berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya
orang-orang mukmin itu bersaudara; karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih). ” (QS. Al-Hujuraat: 9-10)
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Mereka (Ahlus Sunnah) tidak menghilangkan
nama Iman secara keseluruhan dari seorang fasik
yang beragama (Islam), dan tidak menjadikan-
nya kekal di Neraka -sebagaimana pendapat
Mu’tazilah-. Bahkan seorang yang fasik: masih

masuk dalam nama Iman; seperti dalam firman
Allah Ta’aalaa: “...hendaklah ia memerdekakan
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seorang budak yang beriman...” (QS. An-
Nisaa’: 92)
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Tetapi terkadang dia (pelaku maksiat) tidak
masuk dalam sebutan Iman mutlag (Iman
sempurna) seperti dalam firman-Nya: “Sungguh,
orang-orang yang beriman itu adalah mereka
vang apabila disebutkan nama Allah;, maka
gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka; maka bertambah
(kuat) imannya,...” (QS. Al-Anfaal: 2) dan
seperti dalam sabda Rasulullah shallallahu
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‘alaihi wa sallam: “Tidaklah dianggap beriman
orang yang berzina ketika dia berzina, tidaklah
dianggap beriman orang yang mencuri ketika dia
sedang mencuri, tidaklah dianggap beriman
orang yang minum khamr ketika dia sedang
minum khamr, dan tidaklah dianggap beriman
orang yang menjarah sebuah jarahan yang
berharga yang disaksikan oleh pandangan
manusia ketika dia sedang menjarah.”
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Dan mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan
bahwa: dia adalah seorang mukmin yang kurang
imannya, atau dia mukmin dengan imannya
hanya saja ia fasik dengan dosa besar yang
dilakukannya. Dengan demikian: tidak diberikan
kepadanya sebutan nama (iman) secara mutlak
(mukmin yang sempurna imannya); tetapi tidak
dihapuskan sama sekali darinya sebutan
(mukmin) yang umum sifatnya.
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Termasuk dari prinsip Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah adalah: selamatnya hati dan lisan
mereka (dari keyakinan dan tutur kata yang tidak
layak) terhadap para Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; sebagaimana
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yang disebutkan Allah Ta’aalaa dalam firman-
Nya: “Dan orang-orang yang datang sesudah
mereka (Muhajirin dan Anshar); mereka
berdo’a: “Wahai Rabb kami, ampunilah kami
dan saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Wahai Rabb kami,
sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10) Dan juga
(termasuk prinsip Ahlu Sunnah Wal Jama’ah
adalah:) mentaati Nabi sallallaahu ‘alaihi wa
allam dalam sabda beliau: “Janganlah kalian
mencaci-maki Shahabatku! Demi Dzat yang
diriku berada di tangan-Nya, jika salah seorang
dari kalian berinfak sebesar gunung Uhud
berupa emas; maka belum mencapai satu mudd
(dua telapak tangan) salah seorang dari mereka
dan tidak juga separuhnya.”

(. 29 -t .. Fell%.

Lyl iy S« sl G O3k
? /“42% ?/ éo}w. % 8% ) ..‘/// ) el 7 K ?
G 38 (4 Odkass (e day (il
7 e . 07 8t ? . <% Z
R

7
-0

o Gelh S5 (553 s e 3

97



ostly o BT 05 e 2 145

Mereka  (Ahlussunnah ~ Wal  Jama’ah)
mengakui keutamaan-keutamaan serta tingkatan
tingkatan para Shahabat seperti yang disebutkan
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah serta [jmaa’
(kesepakatan para ulama). Mereka lebih
mengutamakan Shahabat yang menginfakkan
hartanya dan ikut berperang sebelum Al-Fath -
yaitu perjanjian Hudaibiyah- atas Shahabat yang
menginfakkan hartanya dan ikut berperang
setelah itu. Mereka (Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah) lebih mengutamakan Mubhajirin
daripada Anshar. Dan mereka mengimani
bahwasanya Allah berfirman kepada para
pejuang dalam Perang Badar -yang mereka
berjumlah 310 (tiga ratus sepuluh) orang lebih-:
“Beramallah  kalian  sekehendak  kalian!
Sungguh, aku telah mengampuni dosa-dosa
kalian.” Mereka beriman bahwa tidak akan
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masuk Neraka seorang pun yang berbai’at di
bawah pohon -sebagaimana dikatakan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam-, bahkan Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha
kepada-Nya -sedangkan jumlah mereka lebih
dari 1400 (seribu empat ratus) orang-.
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Dan mereka (Ahlus Sunnah) mempersaksikan
dengan Surga bagi  orang-orang yang
dipersaksikan oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam; seperti: 10 (sepuluh) orang
yang dijamin masuk Surga, dan seperti: Tsabit
bin Qais dan Syammas, dan para Shahabat
lainnya.
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Mereka (Ahlus Sunnah) menerima dan
menetapkan apa yang diriwayatkan secara
mutawatir dari Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi
Thalib radhiyallaahu ‘anhu dan yang lainnya:
bahwa sebaik-baik orang dari umat ini sesudah
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah: Abu
Bakar, kemudian ‘Umar, dan mereka (Ahlus
Sunnah) menempatkan ‘Utsman di urutan
ketiga, dan ‘Ali di urutan keempat radhiyallaahu
‘anhum  (mudah-mudahan Allah  meridhai
mereka semua). Hal ini sebagaimana yang
ditunjukkan oleh atsar dan /jmaa’ (kesepakatan)
para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum yang
mendahulukan ‘Utsman daripada ‘Ali dalam
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bar’at (menjadi Khalifah). Meskipun sebagian
Ahlus Sunnah berbeda pendapat tentang
‘Utsman dan ‘Ali: siapakah di antara keduanya
yang lebih utama -setelah mereka sepakat
mendahulukan Abu Bakar dan ‘Umar-. Sebagian
kaum mendahulukan ‘Utsman kemudian diam,
atau menyatakan bahwa yang keempat adalah
‘Ali. Sebagian kaum mendahulukan ‘Ali, dan
sebagian kaum yang lain fawaqquf (tidak
berpendapat). Akan tetapi telah tetap perkara
Ahlus Sunnah untuk mendahulukan ‘Utsman.
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Meskipun masalah ini -yaitu: masalah
‘Utsman dan ‘Ali- bukanlah masalah prinsip
yang mengakibatkan orang yang menyalahinya
dinyatakan sesat -menurut mayoritas Ahlus
Sunnah-.
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Namun masalah yang mengakibatkan orang
yang menyalahinya sesat adalah: masalah
khilafah. Yang demikian itu dikarenakan mereka
(Ahlus Sunnah) mengimani bahwa khalifah
sesudah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam adalah: Abu Bakar, kemudian ‘Umar,
kemudian ‘Utsman, kemudian ‘Ali. Dan
barangsiapa yang mencela kekhilafahan salah
seorang dari mereka; maka dia lebih sesat dari
keledai peliharaannya.
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Mereka (Ahlus Sunnah Wal Jama’ah)
mencintai  Ahlul Bait (keluarga) Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan memberikan
walaa’ (loyalitas) kepada mereka, serta menjaga
wasiat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
tentang mereka; dimana beliau bersabda pada
hari Ghadiir Khumm: “Aku ingatkan kalian
kepada Allah tentang Ahli Bait (keluarga)ku,
aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahli
Bait (keluarga)ku.” Dan beliau juga bersabda
kepada ‘Abbas -dimana ‘Abbas mengadu kepada
beliau bahwa sebagian dari orang Quraisy
berlaku kasar terhadap Bani Hasyim-; maka
beliau bersabda: “Demi (Allah) yang diriku
berada di tangan-Nya, mereka tidak beriman
hingga mereka mencintai kalian karena Allah
dan karena (kalian adalah) sanak kerabatku.”
Dan beliau (juga) bersabda: ‘“Sesungguhnya
Allah telah memilih Bani Isma’il, dan memilih
Kinanah dari Bani Ismail, dan memilih Quraisy
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dari Kinanah, dan memilih Bani Hasyim dari
Quraisy, dan memilihku dari Banit Hasyim.”
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Mereka (Ahlus Sunnah) senantiasa mem-
berikan walaa’ (loyalitas) kepada istri-istri
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi sallam, mereka
adalah Ummahatul Mukminin (ibu-ibu kaum
mukminin). Mereka (Ahlus Sunnah) meyakini
bahwasanya mereka adalah istri-istri beliau di
Akhirat nanti. Khususnya Khadijah radhiyallaa-
hu ‘anhaa ibu dari sebagian besar anak-anak
beliau, orang yang pertama kali beriman kepada
beliau, dan yang mendukung beliau, serta
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi
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beliau. Dan (khusunya juga) Ash-Shiddigah
binti Ash-Shiddiq (‘Aisyah putri Abu Bakar
Ash-Shiddiq); yang Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda mengenainya: “Keutamaan
‘Aisyah atas seluruh wanita adalah: seperti
keutamaan Tsariid (roti berkuahkan daging) atas
semua jenis makanan.”
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Mereka (Ahlus Sunnah) berlepas diri dari
sikap orang-orang Rafidhah yang membenci
para Shahabat dan mencaci maki mereka. Dan
(Ahlus Sunnah) juga berlepas dir1 dari sikap dan
cara orang-orang Nawashib yang menyakiti
Ahlul Bait dengan perkataan dan perbuatan. Dan
mereka (Ahlussunnah) bersikap menahan diri
dari perselisihan (peperangan) yang terjadi di
antara para Shahabat.
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Dan mereka (Ahlus Sunnah) berkata:
Sesungguhnya riwayat-riwayat tentang
kejelekan-kejelekan mereka (para Shahabat): ada
yang dusta, ada yang ditambah-tambahi, ada
yang dikurangi, dan ada pula yang diseleweng-
kan dari yang sebenarnya. Sedangkan dalam
riwayat yang shahih pun: mereka mendapatkan
udzur: karena mereka adalah para ahli ijtihad
yang benar atau ahli ijithad yang salah.
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Meskipun demikian, mereka (Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah) tidak mempunyai keyakinan
bahwa setiap individu Shahabat adalah
ma’shuum (terjaga) dari dosa-dosa besar atau
dosa-dosa kecil. Bahkan bisa saja di antara
mereka ada yang melakukan dosa. Akan tetapi
mereka memiliki kebaikan-kebaikan terdahulu
dan  keutamaan-keutamaan  yang  dapat
menghapuskan dosa-dosa yang timbul dari
mereka -kalau hal tersebut memang ada-.
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Sampai-sampai mereka diberikan ampunan
atas kesalahan-kesalahan; yang ampunan seperti
itu tidak diberikan kepada orang-orang sesudah
mereka. Karena mereka memiliki berbagai

kebaikan yang bisa menghapus kejelekan-
kejelekan. Dan telah tetap berdasarkan sabda
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Rasulullah sallallaahu ‘alaihi wa sallam bahwa
mereka adalah sebaik-baik generasi, dan
bahwasanya satu mudd (ukuran dua telapak
tangan) yang diinfakkan oleh salah seorang dari
mereka adalah lebih utama dibandingkan emas
sebesar gunung Uhud yang diinfakkan oleh
orang-orang sesudah mereka.
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Kemudian jika muncul suatu perbuatan dosa
dari salah seorang di antara mereka; maka bisa
jadi  dia sudah Dbertaubat darinya, atau
mengerjakan sejumlah kebaikan yang dapat
menghapuskan dosa i1tu, atau diampuni
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kesalahannya dengan sebab ia lebih dahulu
(dalam keislaman), atau diampuni dengan
Syafa’at Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam; dimana mereka (para Shahabat)
adalah orang yang paling berhak untuk
mendapatkannya, atau ia diuji di dunia ini
dengan musibah yang dengannya (Allah)
menghapuskan kesalahan-kesalahanya. Sehing-
ga, apabila demikian yang berlaku pada dosa
yang benar-benar terjadi; maka bagaimana
dalam perkara-perkara yang mereka berijtihad di
dalamnya -yang jika mereka benar; mereka
memperoleh dua pahala, dan jika mereka salah;
mereka mendapat satu pahala, sementara
kesalahannya diampuni-?
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Kemudian kadar yang diingkari dari
perbuatan sebagian mereka sangatlah sedikit dan
tenggelam dalam lautan keutamaan-keutamaan

dan kebaikan-kebaikan mereka; berupa: Iman
kepada Allah dan Rasul-Nya, Jihad, Hijrah,
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menolong (Rasul), mempelajari ilmu yang
bermanfaat, dan beramal shalih.
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Siapa saja yang memperhatikan Sirah
kehidupan para Shahabat dengan ilmu dan
keyakinan, serta keistimewaan-keistimewaan
yang Allah karuniakan kepada mereka; maka
akan mengetahui dengan yakin bahwa mereka
(para Shahabat) adalah sebaik-baik manusia
sesudah para nabi; yang tidak pernah ada
sebelumnya serta tidak akan ada lagi setelahnya
orang-orang seperti mereka. Mereka adalah
orang-orang pilihan dari generasi umat ini;
sebagaimana umat ini juga sebaik-baik umat dan
yang paling mulia di sisi Allah Ta’aalaa
dibandingkan umat-umat lainnya.
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Dan termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah adalah: membenarkan adanya Karomah
para wali, dan apa yang Allah karuniakan
kepada mereka dari keluarbiasaan dengan
berbagai macam ilmu dan mukasyafah, serta
berbagai bentuk kekuatan dan kehebatan;
sebagaimana yang diriwayatkan dari umat-umat
terdahulu. Seperti yang terdapat dalam Surat Al-
Kahfi dan Surat-Surat yang lainnya. Dan berita-
berita mengenai para pemuka dari umat ini;
yaitu: para Shahabat, para Tabi’in, dan generasi-
generasi  berikutnya dart umat ini. Dan
(Karomah) ini akan tetap ada dalam umat ini
sampai datangnya Hari Kiamat.
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Kemudian, di antara jalan Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah adalah: ittibaa’ (mengikuti) atsar-atsar
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam secara
lahir dan batin, mengikuti jalan orang-orang
yang terdahulu dari generasi pertama Muhajirin
dan Anshar. Serta mengikuti wasiat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; dimana beliau
bersabda: “Maka wajib atas kalian berpegang
teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur
Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah
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erat-erat dan gigitlah dia dengan gigi geraham.
Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang
diada-adakan (dalam agama), karena setiap
perkara-perkara yang diada-adakan adalah
Bid’ah, dan setiap Bid’ah adalah sesat.”
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Dan mereka (Ahlus Sunnah) meyakini
bahwa: sebenar-benar perkataan adalah Kalam
(firman) Allah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam (As-Sunnah).
Mereka mendahulukan firman Allah di atas
segala ucapan manusia dari tingkat mana pun,
serta mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad
sallallaahu ‘alaihi wa sallam di atas semua
orang. Oleh karena itu mereka dinamakan Ahlul
Kitab (Al-Qur’an) dan (Ahlus) Sunnah.
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Dan mereka dinamakan juga Ahlul Jama’ah
karena arti Al-Jama’ah adalah: persatuan, dan
lawannya adalah: perpecahan. Meskipun kata
Al-Jama’ah sudah menjadi sebutan bagi kaum
yang berkumpul.
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Dan /jmaa’ (kesepakatan para ulama) adalah

prinsip ketiga yang dijadikan sebagai landasan
ilmu dan agama.
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Dengan 3 (tiga) prinsip ini mereka (Ahlus

Sunnah) menimbang semua yang dilakukan oleh
manusia; berupa perkataan dan perbuatan, yang
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lahir maupun yang batin; dari segala apa yang
berkaitan dengan agama.
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Adapun [jmaa’ yang berlaku adalah: apa
yang telah disepakati oleh Salafush Shalih.
Karena setelah mereka: banyak perselisihan, dan
umat ini sudah tersebar (ke seluruh penjuru
dunia).
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Kemudian mereka Ahlus Sunnah -disamping
berpegang kepada prinsip-prinsip pokok ini-:
mereka juga memerintahkan kepada yang ma’ruf
dan melarang dari yang mungkar; sesuai dengan
ketentuan Syari’at.
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Mereka (Ahlus Sunnah) berkeyakinan untuk
menegakkan ibadah Haji, Jihad, Shalat Jum’at,
dan ‘Id bersama Ulil Amri -yang baik atau yang
jahat-. Dan mereka (Ahlus Sunnah) senantiasa
menjaga Shalat berjama’ah.
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Mereka (Ahlus Sunnah) beragama dengan
menasehati (dengan tulus) terhadap umat ini,
mereka meyakini sabda Nabi sallallaahu ‘alaihi
wa sallam: “Seorang mukmin dengan mukmin
yang lainnya itu seperti satu bangunan; yang
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.”
Lalu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menganyamkan jari-jemari tangannya. (Mereka)
juga (meyakini) sabda beliau shallallaahu
‘alaihi wa sallam: “Perumpamaan kaum
muslimin  dalam  cinta-mencintai, sayang-
menyayangi, dan tolong-menolong mereka:
seperti satu tubuh, jika satu anggota badannya
ada yang sakit; maka seluruh jasad akan
merasakannya dengan demam dan tidak bisa
tidur.”
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Dan mereka (Ahlus Sunnah) memerintahkan
manusia untuk bersabar ketika mendapatkan
musibah, dan bersyukur ketika mendapatkan
kelapangan (kesenangan), serta ridha dengan
‘Qadha (takdir) yang pahit. Mereka juga
mengajak kepada akhlak yang mulia, dan kepada
perbuatan-perbuatan yang baik; dimana mereka
meyakini sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam: “Kaum mukminin yang paling sempurna
Imannya adalah: yang paling baik akhlaknya.”
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Mereka menganjurkanmu agar menyambung
silaturahmi kepada orang yang memutuskan
hubungan denganmu, memberi kepada orang
yang mencegah pemberian kepadamu, dan
engkau memaafkan orang yang menzhalimimu.
Mereka juga memerintahkan untuk berbakti
kepada kedua orang tua, menyambung
silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, anak-
anak yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil, serta
lemah lembut kepada hamba sahaya. Mereka
melarang dari sifat angkuh, sombong, zhalim,
dan merasa dirinya lebih tinggi dari orang lain;
dengan  benar maupun tidak. @ Mereka
memerintahkan agar berakhlak mulia dan
melarang dari akhlak yang hina.
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Segala apa yang mereka ucapkan atau mereka

(Ahlus Sunnah) kerjakan -dari masalah ini atau
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yang lainnya-; maka sesungguhnya mereka
dalam hal itu semua mengikuti Al-Qur’an dan
As-Sunnah.
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(Sebenarnya) jalan mereka (Ahlus Sunnah)
adalah: agama Islam yang Allah utus Nabi
Muhammad sallallaahu  ‘alaihi wa sallam
dengannya. Namun, tatkala Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam memberitakan bahwa umat
beliau akan berpecah menjadi 73 (tujuh puluh
tiga) golongan semuanya masuk Neraka kecuali
satu; yaitu: Al-Jama’ah, dan dalam sebuah
hadits; beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda (tentang golongan yang selamat itu):
“Mereka yang berada di atas apa yang aku dan
para Shahabatku berada di atasnya pada hari
ini.”; maka orang yang berpegang teguh dengan
Islam yang murni dan bersth dari kotoran:
mereka adalah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Di
antara mereka ada shiddiigiin, syuhadaa’ dan
shaalihiin. D1 antara mereka ada para penunjuk
jalan kebenaran, pelita dalam kegelapan; yang
mereka dikenal dengan kebaikan-kebaikan dan
keutamaan-keutamaannya. Dan di antara mereka
ada al-Abdaal; yaitu: para imam yang kaum
muslimin  sepakat bahwa mereka dapat
membimbing umat ini dengan petunjuk dan
ilmunya.
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Mereka adalah ath-Thaa-ifah al-Manshuurah
(golongan yang ditolong Allah) yang Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang
mereka: “Akan senantiasa ada sekelompok dari
umatku yang berada di atas kebenaran, tidak
membahayakan mereka: orang yang membiar-
kan (tidak menolong) mereka dan tidak pula
orang yang menyelisihi mereka; sampai tegak
Hari Kiamat.”
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Maka kita mohon kepada Allah T7a’aalaa
agar menjadikan kita termasuk golongan
mereka, dan (kita mohon) agar Allah tidak
menyesatkan hati kita setelah Dia memberikan
petunjuk kepada kita, serta agar Dia
mengaruniakan  rahmat-Nya  kepada Kkita,
sesungguhnya Dia Maha Pemberi.
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Wallaahu A’lam. Semoga shalawat dan salam
dicurahkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad
beserta keluarga dan para Shahabat beliau, dan
mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan
dengan keselamatan yang banyak.
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Diterjemahkan Oleh:
-Ahmad Hendrix-
Di Pemalang
Jawa Tengah
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